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Abstrak 

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan obat terlarang (narkoba) masih menjadi masalah 
yang belum teratasi hingga saat ini. Banyaknya kasus pecandu narkoba yang sudah direhabilitasi 
di Lembaga Pemasyarakatan, kembali menggunakan narkoba setelah bebas. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya pemahaman yang komprehensif tentang bahaya narkoba. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengedukasi warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas I Tanjung Gusta Medan sebagai upaya meningkatkan pemahaman warga 
binaan tentang bahaya narkoba. Metode yang digunakan dalam edukasi adalah ceramah dan 
diskusi. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil tes akhir 
menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman warga binaan tentang bahaya narkoba sebesar 
92,19% setelah dilakukan edukasi. Kegiatan edukasi kepada warga binaan terbukti memberikan 
dampak positif dan diharapkan setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan pecandu narkoba 
tidak lagi menggunakan narkoba. 

Kata kunci: narkoba, warga binaan, lembaga pemasyarakatan 

 

Abstract 

Abuse of narcotics, psychotropic substances and illegal drugs (narcotics) is still a problem that has 
not been resolved to date. There are many cases of drug addicts who have been rehabilitated in 
correctional institutions, returning to using drugs after being released. One of the causes is the lack 
of comprehensive understanding of the dangers of drugs. This community service activity aims to 
educate Class I Tanjung Gusta Correctional Institution inmates in Medan and increase their 
knowledge of the dangers of drugs. The methods used in education are lectures and discussions. 
The stages of the activity include preparation, implementation, and evaluation. The final test results 
showed that the inmates' understanding of the dangers of drugs increased by 92.19% after the 
education was carried out. Educational activities for inmates have been proven to have a positive 
impact, and it is hoped that after leaving prison, drug addicts will no longer use drugs. 
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Pendahuluan 

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan obat terlarang (Narkoba) di 

Sumatera Utara semakin meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Lebih dari 1 juta 

orang di Sumatera Utara telah menjadi pengguna narkoba dan menjadikannya 

sebagai daerah dengan pengguna narkoba terbesar di Indonesia pada tahun 2023 

(1). Tingginya jumlah pengguna narkoba akan berdampak besar pada berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, karena bukan hanya merugikan pengguna narkoba 

secara langsung, namun mengganggu harmonisasi di masyarakat sekitarnya. 

Dampak negatif bagi kesehatan pengguna narkoba sudah jamak diketahui. 

Dalam jangka pendek misalnya dehidrasi, halusinasi, menurunnya tingkat kesadaran, 

dan gangguan kualitas hidup. Penggunaan narkoba dalam kurun waktu yang lama 

bahkan dapat menyababkan kematian (2). Laporan BNN tahun 2017 menyatakan 

bahwa rata-rata 30 orang meninggal perharinya akibat over dosis narkoba di 

Indonesia (3). Selain itu, pengguna narkoba juga menjadi masalah di masyarakat 

karena menjadi pelaku kriminal seperti mencuri, merampok, dan kekerasan seksual 

sebagai akibat dari efek neurologis menggunakan narkoba.  

Lembaga pemasyarakatan atau penjara merupakan tempat pembinaan 

terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. Menurut laporan 

Kementerian Hukum dan HAM tahun 2024, lebih dari 50% penghuni lembaga 

pemasyarakatan di Indonesia dihuni oleh narapidana kasus narkoba, baik pengedar 

maupun pengguna narkoba (4). Narapidana narkoba yang dibina di lembaga 

pemasyarakatan akan direhabilitasi agar tidak ketergantungan pada narkoba saat 

bebas dari penjara. Namun, realita yang tejadi adalah banyak ditemui narapidana 

narkoba yang telah mengalami pembinaan di lembaga pemasyarakatan, kembali 

menggunakan narkoba setelah bebas. Diantara banyak penyebabnya adalah 

kurangnya pemahaman yang komprehensif tentang bahaya narkoba. Selain itu, 

keterbatasan informasi strategi dalam rehabilitasi narkoba juga menjadi sebab lainnya 

(5). Faktor lingkungan dan keluarga juga menjadi sebab pengguna narkoba yang 

telah direhabilitasi kembali menggunakan narkoba (6).  
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan warga binaan 

narkoba di lembaga pemasyarakatan. Satu diantaranya adalah melakukan edukasi 

kepada warga binaan tentang narkoba, bahayanya, dan strategi dalam rehabilitasi dari 

kecanduan narkoba (7,8). Kegiatan edukasi telah terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang bahaya narkoba (2,9–13). Edukasi berbentuk 

ceramah dan diskusi tentang bahaya narkoba secara langsung menjadi metode yang 

mudah dilakukan dan efektif untuk dilakukan (14–16). Oleh karena itu, telah dilakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat berbentuk edukasi bahaya narkoba sebagai upaya 

peningkatan pemahaman warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Tanjung 

Gusta Medan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah ceramah dan 

diskusi. Materi yang disampaikan adalah tentang jenis narkoba dan bahayanya 

terhadap kesehatan. Selain itu juga disampaikan strategi dalam rehabilitasi kecanduan 

narkoba. Peserta edukasi dan penyuluhan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Tanjung Gusta Medan sebanyak 19 

orang pada bulan Januari 2024. Kegiatan dilaksanakan melalui 3 tahapan, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan pimpinan 

lembaga pemasyarakatan dan survei ke lokasi kegaitan untuk mengetahui 

permasalahan mitra. Selanjutnya, tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan berupa 

edukasi dengan ceramah dan diskusi tentang bahaya narkoba kepada warga binaan 

yang mempunyai riwayat menggunakan narkoba. Sebelum kegiatan edukasi, warga 

binaan diberikan tes awal untuk mengetahui pemahaman warga binaan tentang 

bahaya narkoba. 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tes akhir. 

Tes akhir ditujukan untuk mengukur pemahaman dan tingkat pengetahuan setelah 

dilakukan edukasi. Nilai tes akhir kemudian dibandingkan dengan nilai tes awal dan 
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dilakukan analisis data guna memperoleh persentase tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang bahaya narkoba. 
 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di dalam Lembaga Pemasayarakatan Kelas I 

Tanjung Gusta Medan, yang berjarak 14 km dari Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah. Gambar 1 menunjukkan peta lokasi kegiatan masyarakat. Warga binaan 

yang mengikuti kegiatan edukasi ini dipilih yang mempunyai rekam jejak 

menggunakan narkoba sebelumnya. Pengalaman warga binaan yang pernah 

terjerumus menggunakan narkoba menjadikan edukasi ini sangat penting mereka 

ikuti, agar ke depan tidak mengulangi kesalahan yang sama. Gambar 2 menunjukkan 

kegiatan edukasi bersama warga binaan. 

 

Gambar 1. Peta lokasi kegiatan edukasi bahaya narkoba 
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Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan edukasi kepada warga binaan 

Kegiatan edukasi yang diikuti oleh 19 orang warga binaan ini terlihat sangat 

menarik dan bermanfaat yang dibuktikan dari banyaknya pertanyaan yang diajukan 

oleh peserta kegiatan. Dari ungkapan peserta diketahui bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan terjerumusnya seseorang menggunakan narkoba adalah karena 

ketidaktahuan dan minimnya informasi tentang bahaya narkoba. Hal ini sejalan 

dengan hasil tes awal warga binaan tentang bahaya narkoba. Rata-rata nilai tes awal 

peserta adalah 40,00 dari 10 pertanyaan yang diajukan sebelum dilaksanakan 

ceramah dan diskusi. Nilai paling rendah dari peserta kegiatan adalah 20,00 dan nilai 

paling tinggi adalah 60,00. Tabel 1 menyajikan nilai tes awal dan tes akhir peserta 

kegiatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan tes akhir kepada peserta 

menggunakan pertanyaan yang sama dengan tes awal. Dengan membandingkan tes 

awal dan tes akhir akan diperoleh apakah kegiatan edukasi berhasil atau tidak. Hasil 

tes akhir peserta menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta. Dari tabel 1 

diketahui rata-rata hasil tes akhir peserta kegiatan sebesar 74,74. Nilai tertinggi dari tes 

akhir adalah 90 dan nilai terendah adalah 60. Jika dibandingkan dengan tes awal, 

maka rata-rata kenaikan hasil tes diperoleh sebesar 92,19%. Hasil ini menunjukkan 

terjadi peningkatan pengetahuan peserta kegiatan tentang bahaya narkoba. Edukasi 
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ini terbukti efektif dilakukan kepada warga binaan. Persentase peningkatan 

pemahaman peserta secara lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 3. 

Tabel 1.  Nilai tes awal dan tes akhir peserta kegiatan edukasi 

Peserta Tes Awal Tes Akhir 
Persentase 

Peningkatan (%) 

Peserta 1 50 80 60.00% 

Peserta 2 40 70 75.00% 

Peserta 3 30 70 133.33% 

Peserta 4 50 90 80.00% 

Peserta 5 40 80 100.00% 

Peserta 6 30 70 133.33% 

Peserta 7 50 80 60.00% 

Peserta 8 40 80 100.00% 

Peserta 9 30 60 100.00% 

Peserta 10 50 90 80.00% 

Peserta 11 40 70 75.00% 

Peserta 12 30 60 100.00% 

Peserta 13 40 70 75.00% 

Peserta 14 30 60 100.00% 

Peserta 15 40 80 100.00% 

Peserta 16 20 50 150.00% 

Peserta 17 50 90 80.00% 

Peserta 18 60 90 50.00% 

Peserta 19 40 80 100.00% 

Rata-rata 40.00 74.74 92.19% 

 

Gambar 3. Grafik persentase peningkatakan pemahaman peserta kegiatan tentang 

bahaya narkoba 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi bahaya narkoba 

kepada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Gusta Medan telah berhasil 

dilakukan dan terbukti efektif. Hasil evaluasi tes awal dan tes akhir menunjukkan terjadi 

peningkatan pemahaman warga binaan tentang bahaya narkoba dengan rata-rata 

persentase sebesar 92,19%. Para peserta kegiatan ini menunjukkan ketertarikan 

dengan edukasi, yang dibuktikan dari banyaknya pertanyaan sebagai umpan balik 

dari ceramah yang diberikan. Edukasi ini diharapkan dapat menjadi penguat bagi 

warga binaan sehingga tidak akan menggunakan narkoba lagi pada masa yang akan 

datang. 
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